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Abstrak

Kehamilan merupakan suatu proses alamiah yang menyebabkan perubahan secara fisik maupun psikologis dari
seorang ibu yang diakibatkan oleh perubahan hormonal didalam tubuh. perubahan hormonal yang terjadi selama kehamilan
sering kali membuat emosi menjadi berubah-ubah bahkan sering menjadi kecemasan. Data dari Badan Kesehatan Dunia, di
negara-negara berkembang sebesar 10% wanita hamil mengalami gangguan mental seperti depresi atau kecemasan,
sedangkan dinegara berkembang ibu hamil memiliki risiko tinggi mengalami gangguan psikologis sebesar 15,6%. Adapun
tujuan dari studi ini adalah untuk mengetahui hubungan usia, tingkat pengetahuan dan dukungan suami dengan tingkat
kecemasan dalam menghadapai persalinan pada ibu hamil trimester 111 di Tempat Praktik Mandiri Bidan wilayah kelurahan
Sunter Agung. Studi ini adalah studi deskriptif analitik dengan pendekatan crosssectional, dengan teknik incidental sampling,
yvang berjumlah 40 responden ibu hamil trimester III, data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer yang
dianalisa dengan uji chi square. Terdapat hubungan antara usia (P-Value = 0,011, OR = 8,250, CI 95%,), pengetahuan (P-
Value = 0,000, OR = 22,500, CI 95%) dan dukungan suami (P-Value = 0,000, OR = 17,067 CI 95%) dengan tingkat
kecemasan dalam menghadapi persalinan pada ibu hamil trimester Il di Tempat Praktik Mandiri Bidan wilayah kelurahan
Sunter Agung tahun 2024. Dapat disimpulkan bahwa usia, pengetahuan dan dukungan suami merupakan faktor yang
berhubungan dengan tingkat kecemasan dalam menghadapi persalinan pada ibu hamil trimester IIl. Dengan ini diharapkan
adanya edukasi bagi ibu hamil dengan melibatkan suami sebagai orang terdekat, sehingga suami dapat berperan dalam masa
kehamilan, yang mana hal ini dapat mengurangi kecemasan pada ibu hamil.

Kata Kunci: Usia, Pengetahuan, Dukungan Suami, Kecemasan
Abstract

Pregnancy is a natural process that causes physical and psychological changes in a mother due to hormonal changes
in the body. Hormonal changes that occur during pregnancy often cause emotional changes and even anxiety. Data from the
World Health Organization shows that in developing countries 10% of pregnant women experience mental disorders such as
depression or anxiety, while in developing countries pregnant women have a high risk of experiencing psychological disorders
at 15.6%. The aim of this study is to determine the relationship between age, level of knowledge and husband's support with
the level of anxiety in facing childbirth in third trimester pregnant women at the Independent Midwife Practice Place in the
Sunter Agung sub-district area. This study is a descriptive analytical study with a cross-sectional approach, with an incidental
sampling technique, totaling 40 respondents from pregnant women in the third trimester. The data used in this study is primary
data which was analyzed using the chi square test. There is a relationship between age (P-Value = 0.011, OR = 8.250, Cl
95%), knowledge (P-Value = 0.000, OR = 22.500, Cl 95%) and husband's support (P-Value = 0.000, OR = 17.067 CI 95%)
with the level of anxiety in facing childbirth in third trimester pregnant women at the Independent Midwife Practice in the
Sunter Agung sub-district area in 2024. It can be concluded that age, knowledge and husband's support are factors that are
related to the level of anxiety in facing childbirth in third trimester pregnant women . With this, it is hoped that there will be
education for pregnant women by involving the husband as the closest person, so that the husband can play a role during
pregnancy, which can reduce anxiety in pregnant women.
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Pendahuluan

Kehamilan merupakan suatu proses alamiah yang menyebabkan perubahan secara fisik maupun
psikologis dari seorang ibu yang diakibatkan oleh perubahan hormonal didalam tubuh. perubahan
hormonal yang terjadi selama kehamilan sering kali membuat emosi menjadi berubah-ubah bahkan
sering menjadi kecemasan. Perubahan hormon sebagai dampak adaptasi tumbuh kembang janin dalam
rahim mengakibatkan kecemasan pada ibu hamil.

Data dari Badan Kesehatan Dunia, di negara-negara berkembang sebesar 10% wanita hamil
mengalami gangguan mental seperti depresi atau kecemasan, sedangkan dinegara berkembang ibu hamil
memiliki risiko tinggi mengalami gangguan psikologis sebesar 15,6% (Albin, Ikhsan, and Adryan Koto
2022). Di Indonesia terdapat 373.000.000 ibu hamil mengalami kecemasan, dalam menghadapi
persalinan yaitu sebanyak 107.000.000 orang (28,7%), sedangkan seluruh populasi di Pulau Jawa
terdapat 679.765 ibu hamil yang mengalami kecemasan dalam menghadapi persalinan sebanyak 52,3%
(Elsera 2022). Hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di TPMB Wilayah Sunter Agung
menunjukan 60% ibu hamil mengalami kecemasan dalam menghadapi persalinannya.

Gangguan kesehatan psikologis selama kehamilan meningkatkan risiko pada janin berupa
perkembangan janin yang buruk, kelahiran premature ataupun BBLR (Christin and Syahri R 2022). Hasil
penelitian Siallagan dan Lestari di Puskesmas wilayah Jombang menyatakan sebanyak 87% ibu hamil
mengalami cemas ringan dan 13% ibu hamil mengalami cemas sedang, tingkat kecemasan ini
dipengaruhi oleh beberapa hal, antara lain status kesehatan, graviditas dan usia ibu hamil (Siallagan and
Lestari 2018). Gangguan emosi pada ibu yang sedang hamil akan berpengaruh pada perilaku menjaga
kesehatan selama kehamilan, seperti menjadi malas makan, malas mandi, gangguan tidur dan kelelahan
(Andriana 2017).

Kecemasan dapat juga muncul akibat dari perubahan fisik yang dialami ibu hamil, seperti
kenaikan berat badan, perut yang membesar dan juga perubahan warna kulit yang menhitam akibat dari
hiperpigmentasi yang dipengaruhi oleh hormonal. Hasil penelitian Esem dan Fitri di wilayah Puskesmas
Pota Manggarai Timur menunjukan bahwa sebagian besar ibu hamil primigravida mengalami kecemasan
dengan kategori cemas berat sebesar 96,3% dan 3,7% yang mengalami kecemasan dengan kategori
panik, kemudian hasil analisis regresi menunjukan faktor perilaku merupakan faktor paling berpengaruh
terhadap kecemasan ibu hamil primigravida (Esem and Fitri 2022).

Metodologi

Pada penelitian ini, jenis penelitian yang dipilih adalah penelitian deskriptif analitik dengan
pendekatan crosssectional. Populasi pada penelitian ini adalah ibu hamil di wilayah kelurahan sunter
agung, dengan 40 responden ibu hamil trimester I1l. Sampel diambil dengan teknik insidental dan data
yang dikumpulan menggunakan data primer yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya sehingga
didapatkan 14 pertanyaan untuk kecemasan, 12 pertanyaan untuk pengetahuan dan 12 pertanyaan untuk
dukungan suami.

Untuk mengukur variabel kecemasan digunakan kuesioner baku DASS 42 yang terdiri dari 14
pertanyaan, sedangkan variabel pengetahuan menggunaka skala Guttman dengan jawaban Benar atau
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Salah dan variabel dukungan suami menggunakan skala Likert dengan skor 1-4. Untuk pertanyaan positif
nilai STS=1, TS=2, S=3 dan SS=4. sedangkan untuk pernyataan negatif dengan nilai SS=1, S=2, TS=3
dan STS=4.

Hasil Penelitian

Gambaran tingkat kecemasan pada ibu hamil menunjukan bahwa ibu hamil yang tidak cemas
sebanyak 21 (52,5%) responden dan yang cemas sebanyak 19 (47,5%) responden.

Tabel 1.1.Gambaran Tingkat Kecemasan Ibu Hamil di Tempat Praktik Mandiri Bidan Wilayah
Kelurahan Sunter Agung Tahun 2024

Tingkat Kecemasan Ibu

Hamil Trimester 11 Frekuensi (f) Prosentase (%)
Tidak Cemas 21 52,5
Cemas 19 47,5
Jumlah 40 100

Gambaran usia pada ibu hamil menunjukan bahwa ibu hamil dengan usia tidak berisiko sebanyak
26 (65,0%) responden dan usia berisiko sebanyak 14 (35,0%) responden.

Tabel 1.2 Gambaran Usia Ibu Hamil di Tempat Praktik Mandiri Bidan Wilayah Kelurahan Sunter
Agung Tahun 2024

Usia Frekuensi (f) Prosentase (%)
Tidak Berisiko 26 65,0
Beisiko 14 35,0
Jumlah 40 100

Gambaran pengetahuan pada ibu hamil menunjukan bahwa ibu hamil dengan pengetahuan baik
sebanyak 22 (55,0%) responden dan pengetahuan kurang sebanyak 18 (45,0%) responden.

Tabel 1.3 Gambaran Pengetahuan Ibu Hamil di Tempat Praktik Mandiri Bidan Wilayah Kelurahan
Sunter Agung Tahun 2024

Pengetahuan Frekuensi (f) Prosentase (%)
Baik 22 55,0
Kurang 18 45,0
Jumlah 40 100

Gambaran pengetahuan pada ibu hamil menunjukan bahwa ibu hamil dengan pengetahuan baik
sebanyak 22 (55,0%) responden dan pengetahuan kurang sebanyak 18 (45,0%) responden.

Tabel 1.4 Gambaran Dukungan Suami Ibu Hamil di Tempat Praktik Mandiri Bidan Wilayah Kelurahan
Sunter Agung Tahun 2024
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Dukungan Suami Frekuensi (f) Prosentase (%)
Baik 19 475
Kurang 21 52,5
Jumlah 40 100

Berdasarkan tabel 1.5 diketahui dari 40 responden pada usia tidak berisiko berjumlah 26
responden yang tidak cemas sebanyak 18 responden (69,2%) dan cemas sebanyak 8 responden (30,8%).
Sedangkan pada usia berisiko berjumlah 14 responden yang cemas sebanyak 11 responden (78,6%) dan
tidak cemas sebanyak 3 responden (21,4%). Berdasarkan hasil uji statistik chi square diperoleh nilai p =
0,011 berarti « < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara usia dengan tingkat
kecemasan dalam menghadapi persalinan pada ibu hamil trimester 111 di Tempat Praktik Mandiri Bidan
wilayah kelurahan Sunter Agung tahun 2024 dan dari hasil analisa OR= 8,250 (95% CI=1,797-37,881)
ini berarti bahwa ibu hamil trimester 111 pada usia berisiko memiliki peluang 8,250 kali mengalami cemas
dibandingkan ibu hamil trimrster 111 pada usia tidak berisiko.

Tabel 1.5 Hubungan Antara Usia dengan Tingkat Kecemasan Ibu Hamil di Tempat Praktik Mandiri
Bidan Wilayah Kelurahan Sunter Agung Tahun 2024

Tingkat Kecemasan Ibu Hamil

Trimester II1 Total OR
Confident p-value
Usia Tidak Cemas Cemas Interval
f % f % f %

Tidak 8,250

Berisiko 18 69,2 8 30,8 26 100 (1,797-37.881) 0,011
Berisiko 3 21,4 11 78,6 14 100

Jumlah 21 52,5 19 47,5 40 100

Berdasarkan tabel 1.6 diketahui dari 40 responden dengan pengetahuan baik berjumlah 22
responden yang tidak cemas sebanyak 18 responden (81,8%) dan cemas sebanyak 4 responden (18,2%).
Sedangkan dengan pengetahuan kurang berjumlah 18 responden yang cemas sebanyak 15 responden
(83,3%) dan tidak cemas sebanyak 3 responden (16,7%). Berdasarkan hasil uji statistik chi square
diperoleh nilai p = 0,000 berarti & < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara
pengetahuan dengan tingkat kecemasan dalam menghadapi persalinan pada ibu hamil trimester 3 di
Tempat Praktik Mandiri Bidan wilayah kelurahan Sunter Agung tahun 2024 dan dari hasil analisa OR=
22,500 (95% CI=4,337-116,726) ini berarti bahwa ibu hamil trimester III dengan pengetahuan kurang
berisiko 22,500 kali mengalami kecemasan dibandingkan ibu hamil trimester III dengan pengetahuan
baik.

Tabel 1.6 Hubungan Antara Pengetahuan dengan Tingkat Kecemasan Ibu Hamil di Tempat Praktik
Mandiri Bidan Wilayah Kelurahan Sunter Agung Tahun 2024

Tingkat Kecemasan Ibu Hamil

Trimester 111 Total OR
Confident p-value
Pengetahuan _ Tidak Cemas Cemas Interval
f % f % f %
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Baik 18 81,8 4 18,2 22 100 22,500
Kurang 3 16,7 15 83,3 18 100 (4,337-116,726)
Jumlah 21 52,5 19 47,5 40 100

0,000

Berdasarkan tabel 1.7 diketahui dari 40 responden dengan dukungan suami kurang berjumlah 21
responden yang cemas sebanyak 16 responden (84,2%) dan tidak cemas sebanyak 5 responden (15,8%).
Sedangkan dukungan suami baik berjumlah 19 responden yang tidak cemas sebanyak 16 responden
(76,2%) dan cemas sebanyak 3 responden (23,8%). Berdasarkan hasil uji statistik chi square diperoleh
nilai p = 0,000 berarti « < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara dukungan suami
dengan tingkat kecemasan pada ibu hamil trimester Il di Tempat Praktik Mandiri Bidan wilayah
kelurahan Sunter Agung tahun 2024 dan dari hasil analisa OR= 17,067 (95% C1=3,479-83,71) ini berarti
bahwa ibu hamil trimester 111 dengan dukungan suami kurang berisiko 17,067 kali mengalami kecemasan
dibandingkan ibu hamil trimester I11 dengan dukungan suami baik.

Tabel 1.7 Hubungan Antara Dukungan Suami dengan Tingkat Kecemasan Ibu Hamil di Tempat Praktik
Mandiri Bidan Wilayah Kelurahan Sunter Agung Tahun 2024

Tingkat Kecemasan Ibu Hamil

Trimester 111 OR
Total p-
Dukungan . Confident value
Suami Tidak Cemas Cemas Interval

f % f % f %
Baik 16 84,2 3 15,8 19 100 17,067 0,000
Kurang 5 23,8 16 76,2 21 100 (3,479-83,713)
Jumlah 21 52,5 19 47,5 40 100

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa sebagian besar responden yang cemas pada usia
berisiko sebanyak 11 responden (78,6%) dan usia tidak berisiko sebanyak 8 responden (30,8%). Nilai P
= 0,011 yang artinya ada hubungan antara usia dengan tingkat kecemasan dalam menghadapi persalinan
pada ibu hamil trimester I11 di Tempat Praktik Mandiri Bidan wilayah kelurahan Sunter Agung Tahun
2024. Dan dari hasil analisa OR= 8,250 (95% CI=1,797-37,881). Penelitian dari Djannah dan Handiani,
mengungkapkan hasil analisis bivariat hubungan usia dengan tingkat kecemasan ibu hamil menghadapi
proses persalinan, diketahui untuk responden cemas ringan dengan umur berisiko sebanyak 2 responden
(4,7%) dan yang tidak berisiko sebanyak 41 responden (95,3%), untuk responden cemas sedang dengan
umur berisiko sebanyak 5 responden (27,8%) dan yang tidak berisiko 13 responden (72,2%). Setelah
dilakukan uji Chi Square diperoleh nilai P = < 0,05 yaitu 0,020 yang dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan yang bermakna antara umur ibu dengan tingkat kecemasan dan nilai OR: 7.885 artinya ibu
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yang memiliki risiko usia <20 tahun yang memiliki 7,8 kali peluang untuk memiliki tingkat kecemasan
dibandingkan ibu yang tidak berisiko >20 tahun (Djannah and Handiani 2019). Usia mempengaruhi
faktor psikologis seseorang, semakin tinggi usia semakin baik tingkat kematangan emosi seseorang serta
kemampuan dalam menghadapi berbagai persoalan (Mardhiyah, 2020). Pada penelitian ini masih banyak
ibu hamil dengan usia muda atau kurang dari 20 tahun. Menurut peneliti jika seorang ibu masih tergolong
usia muda maka akan sangat mempengaruhi psikologis ibu itu sendiri, dimana pada usia ini harusnya ibu
masih bersekolah, berkreatifitas dan bermain dengan teman sebaya namun karena kehamilannya, ia
mengalami perubahan-perubahan baik fisik maupun psikologisnya yang dapat menyebabkan kecemasan
jika tidak disertai dengan pengetahuan yang baik.

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa sebagian besar responden yang cemas dengan
pengetahuan kurang sebanyak 15 responden (83,3%) dan pengetahuan baik sebanyak 4 responden
(18,2%). Nilai P = 0,000 yang artinya ada hubungan antara pengetahuan dengan tingkat kecemasan dalam
menghadapi persalinan pada ibu hamil trimester 111 di Tempat Praktik Mandiri Bidan wilayah kelurahan
Sunter Agung Tahun 2024. Dan dari hasil analisa OR= 22,500 (95% C1=4,337-116,726). Hasil Penelitian
Herawati,dkk. didapatkan hasil analisis hubungan pengetahuan pada kecemasan diketahui bahwa ada
hubungan pengetahuan dengan kecemasan ibu hamil trimester 111 dengan p.value = 0,005 < 0,05, nilai
OR = 3,5 (CI=1,53-7,91), yang berarti bahwa ibu yang memiliki pengetahuan kurang memiliki peluang
3 kali lebih besar mengalami kecemasan, asumsi herawati,dkk. bahwa ibu yang tidak mengalami
kecemasan memiliki pengetahuan yang baik mereka lebih memiliki wawasan yang luas, dan memahami
tentang perubahan fisiologis yang terjadi selama kehamilan sehingga dengan adanya pengetahuan
tersebut ibu hamil dapat mengatasi rasa cemasnya sendiri, dengan cara meyakini bahwa rasa ketidak
nyamanan yang ibu rasakan merupakan hal yang normal yang dialami setiap ibu hamil dan tidak perlu
merasa cemas atas hal tersebut (Herawati, Fitri, and Paulina 2021). Pengetahuan merupakan hasil tahu
dan ini dihasilkan setelah orang melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan
terjadi melalui panca indra manusia yaitu indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba
(Notoatmodjo 2016). Dalam penelitian ini kecemasan yang muncul akibat dari kurangnya pengetahuan
pada ibu hamil. Kurangnya pengetahuan pada ibu hamil bisa disebabkan dari kurangnya informasi yang
didapatkan oleh ibu, baik itu informasi dari orang terdekat, tenaga kesehatan maupun dari media
informasi lainnya seperti media sosial, media cetak maupun buku-buku pengetahuan tentang kehamilan
dan persalinan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa sebagian besar responden yang cemas dengan
dukungan suami kurang sebanyak 16 responden (76,2%) dan dukungan suami baik sebanyak 3 responden
(15,8%). Nilai P = 0,000 yang artinya ada hubungan antara dukungan suami dengan tingkat kecemasan
dalam menghadapi persalinan pada ibu hamil trimester Il di Tempat Praktik Mandiri Bidan wilayah
kelurahan Sunter Agung Tahun 2024. Dan dari hasil analisa OR= 17,067 (95% CI1=3,479-83,71).
Penelitian Astuti,dkk. mengungkapkan bahwa dari 34 responden dengan dukungan suami kurang dan
mengalami kecemasan ringan sebanyak 7 responden (12,5%) dan yang mengalami kecemasan berat
sebanyak 35 responden (62,5%). Dari hasil uji chi-square diperoleh Pvalue (0,003) < a (0,05), yang
berarti ada hubungan yang berarti antara dukungan suami dengan kecemasan ibu hamil trimester 111 di
Wilayah Kerja Puskesmas Mekarsari Kabupaten Banyuasin. Dari hasil analisis diperoleh nilai Odds
Ratio (OR) = 6,7 artinya responden dengan dukungan suami kurang baik mempunyai peluang mengalami
kecemasan berat sebanyak 6,7 kali dibandingkan responden dengan dukungan suami baik. Astuti,dkk.
berasumsi bahwa salah satu dukungan suami yang dapat ditunjukkan adalah dukungan emosional.
Dukungan emosional yaitu sejauh mana individu merasa orang disekitarnya memberikan perhatian,
mendorong, serta membantu memecahkan masalah yang dihadapi individu. Perhatian secara emosional
yang berupa kehangatan, kepedulian, dan empati yang diberikan oleh orang lain. Perhatian emosional
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dapat membuat ibu hamil merasa yakin bahwa dirinya tidak seorang diri melewati kehamilan (Astuti and
Rahmawati 2022). Dukungan seorang suami merupakan sikap yang diterima oleh ibu dalam bentuk
dorongan, yaitu dukungan informasi, penilaian, instrumental dan dukungan emosional (Mardhiyah,
2020). Dukungan suami berhubungan erat dengan kecemasan ibu dalam menghadapi persalinan karena,
suami merupakan orang terdekat ibu. Dukungan yang diberikan oleh suami dapat menjadi pemicu
semangat ibu dan akan membuat ibu merasa tennag, karena ia merasa disayangi dan tidak sendiri dalam
menghadapi persalinannya nanti. Begitupun sebaliknya, jika suami kurang mendukung, seperti tidak
peduli atau cuek hal ini dapat membuat ibu merasa asing, sendiri sehingga membuat ibu mudah marah,
stress, panik dan rentan terkena baby blues setelah persalinan.

Simpulan

Terdapat hubungan antara usia, pengetahuan dan dukungan suami dengan tingkat kecemasan
dalam menghadapi persalinan pada ibu hamil trimester 111 di Tempat Praktik Mandiri Bidan wilayah
kelurahan Sunter Agung tahun 2024. Diharapkan studi ini dapat memberikan gambaran atau informasi
yang berhubungan dengan usia, pengetahuan, dukungan suami dan kecemasan dalam menghadapi
persalinan pada ibu hamil Trimester I11. Serta dapat menjadi refrensi baru untuk penelitian selanjutnya.
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